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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan dari hasil analisa data 

yang telah di jabarkan pada bab I sampai bab V, dan berdasarkan data- data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi yang berkaitan mengenai 

Manajemen Komunikasi BKKBN Dalam Mensosialisasikan Generasi Berencana 

Di Kota Pekanbaru. Manajemen komunikasi yang digunakan meliputi lima 

indikator yaitu planning, organizing, actuating dan controlling. 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan komunikasi yang di lakukan BKKBN dalam mensosialisasikan 

generasi berencana di kota pekanbaru yaitu dengan BKKBN terlebih dahulu 

menentukan tujuan awal dari sosialisasi dengan mempersiapkan keadaan yang 

menerima manfaat dari kegiatan sosialisasi serta melakukan prediksi kedepan 

terhadap kegiatan sosialisasi yang akan di laksanakan dengan melihat letak 

geografis dan budaya masyarakat sekitar agar di saat melaksanakan sosialisasi 

tidak ada kendala berarti yang di hadapi. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

BKKBN dalam pengorganisasian komunikasi melakukan pembagian tugas 

dengan mengkomunikasikan kepada setiap bidang,membuat ketentuan dan 

hubungan-hubungan yang di perlukan serta menggelompokkan sumber daya. Di 

dalam pembagian tugas pelaksana yang melaksanakan kegiatan sosialisasi saling 

berkoordinasi agar kegiatan sosialisasi berjalan dengan efektif. 

c. Menggerakkan (Actuating)  

Di dalam Pelaksana kegiatan sosialisasi di bagi atas tiga bagian pembawa 

acara, pemateri dan co fasilitator penyampaian tidak hanya menyampaikan 

melalui materi saja tetapi juga di lakukan dengan alat bantu sosialisasi seperti flip 

chat, lembar balik, poster dan genre kit didalam kegiatan sosialisasi yang 

dilakukan tidak harus formal karena di dalam pemberian informasi hanya kepada 

remaja. 
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d. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian yang di lakukan adalah dengan rapat evaluasi untuk 

menyesuaikan antara pelaksanaan dengan rencana-rencana serta sebagai alat 

memonitor serta mengarahkan. BKKBN dalam hal ini melakukan pengendalian 

dengan melakukan evaluasi yang mengukur kegiatan sosialisasi serta 

memperbaiki kesalahan yang terjadi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat di simpulkan 

bahwa BKKBN Provinsi Riau dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi sudah 

menjalankan Manajemen komunikasi dengan baik mulai dari perencanaan hingga 

controlling sehingga dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi berjalan dengan 

baik walaupun masih ada kekurangan, tetapi masih dapat di antisipasi oleh 

pelaksana itu sendiri. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil kesimpulan analisa di atas, penulis memberikan saran 

kepada Perwakilan BKKBN Provinsi Riau sebagai berikut: 

1. Di dalam perencanaan kegiatan sosialisasi sebaiknya BKKBN membuat 

prosedur perencanaan agar di dalam perencanaan lebih teratur. 

2. Di sarankan sebaiknya BKKBN membuat kegiatan pelatihan public speaking 

kepada pelaksana sosialisasi agar pelaksana lebih memahami bagaiman cara 

berkomunikasi dengan baik karena tidak semua pelaksana sosialisasi 

mengetahui bagaimana cara berbicara di depan umum . 

3. Perlu adanya question yang di lakukan BKKBN tentang tanggapan/respon 

kepada penerima materi sosialisasi. Apakah di dalam sosialisasi materi yang di 

sampaikan kurang menarik atau ada tambahan, supaya ke depanya kegiatan 

sosialisasi lebih baik. 


